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Joko Pitono (S810906010). Pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
/ Instansi dan Kemandirian Belajar Terhadap Mutu Lulusan Program Keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri Surakarta. Tesis : Program Studi Teknologi Pendidikan 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 2008. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Perbedaan pengaruh antara 
praktik kerja industri/intansi secara konvensional dan praktik kerja industri/intansi 
dengan simulasi data transaksi keuangan terhadap mutu lulusan Program Keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri Surakarta, 2) Perbedaan pengaruh antara tingkat 
kemandirian belajar yang tinggi dan rendah terhadap mutu lulusan Program Keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri Surakarta, 3) Interaksi pengaruh antara pelaksanaan 
praktik kerja industri/instansi dan kemandirian belajar terhadap mutu lulusan 
Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen yang berada di kota Surakarta, yaitu : di 
SMK Negeri 3 Surakarta dan SMK Negeri 6 Surakarta. Penelitian ini termasuk 
penelitian eksperimen. Teknik pengambilan sample menggunakan Cluster Random 
Sampling. Data yang dibutuhkan adalah data tentang kemandirian belajar dan nilai 
Mata Diklat Produktif Akuntansi. Instrumen pengumpulan data menggunakan Angket 
kemandirian belajar dan Tes Mata Diklat Produktif Akuntansi. Teknik analisis data 
menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) dua jalan. 
 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Terdapat perbedaan pengaruh 
antara pelaksanaan praktik kerja industri/instansi secara konvensional dan praktik 
kerja industri/instansi dengan simulasi data transaksi keuangan terhadap mutu lulusan 
Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta, 2) Terdapat perbedaan 
pengaruh antara tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan rendah terhadap mutu 
lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta, 3) terdapat interaksi 
pengaruh antara pelaksanaan praktik kerja industri/instansi dan tingkat kemandirian 

















Joko Pitono (S810906010). The influence on the job training program and the 
independent study toward the quality of Accounting Program graduate at SMK 
Negeri Surakarta. A thesis : Education Technology Postgraduate Program Sebelas 
Maret University Surakarta, 2008. 
 
 
This research has purposes to know : 1) the difference of influence among 
conventional on the job training and on the job training using financial transaction 
data simulation toward the quality of Accounting Program graduate at SMK Negeri 
Surakarta. 2) the different influence between high independent study grade and the 
low one toward the quality of Accounting Program graduate at SMK Negeri 
Surakarta. 3) the interaction of influence among on the job training program and 




This research is conducted at business and management program of State Vocational 
School in Surakarta, they are : at SMK Negeri 3 Surakarta and at SMK Negeri 6 
Surakarta. This research belongs ti Experimental Study. The data sampling collecting 
technique uses Cluster Random Sampling. It needs independent study and the score 
of accounting subject data. The instruments in collecting the data use independent 
study questionnaire and accounting subject test. He uses Two Ways Variance 
Analyses (ANAVA) technique in analyzing the data. 
 
 
The result of the research concludes that : 1) there is difference of influence among 
conventional on the job training and on the job training using financial transaction 
data simulation toward the quality of Accounting Program graduate at SMK Negeri 
Surakarta. 2) there is the difference of influence between hight independent study 
grade and the low one toward the quality of Accounting Program graduate at SMK 
Negeri Surakarta. 3) there is interaction of influence among on the job training 
program and the independent study toward the quality of Accounting Program 







P E N D A H U L U A N 
 
A. LATAR BELAKANG 
Era pasar bebas yang penuh dengan tantangan dan persaingan yang tajam 
diberlakukan di Asia Tenggara sejak tahun 2003, dan untuk kawasan Asia Pasifik di 
mulai pada tahun 2020. Waktu untuk mempersiapkan diri dalam memasuki era 
tersebut sudah semakin pendek, khususnya untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang unggul. Faktor utama yang menentukan mampu tidaknya bersaing 
dengan Negara lain adalah sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu menghasilkan produk yang 
unggul. Karena itu, penyiapan sumber daya manusia harus dilaksanakan secara 
sungguh-sungguh dan terencana dengan baik. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pendidikan dan pelatihan. 
Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu sarana untuk membangun sumber 
daya manusia yang memiliki keahlian profesional, produktif dan mandiri dalam 
menghadapi persaingan di era pasar bebas. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 
kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0490/U/1992 tentang Sekolah Menengah 
Kejuruan dijelaskan bahwa sekolah menengah kejuruan adalah bentuk satuan 
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional. Dan di dalam penjelasan Undang-Undang Sistem 
xix 
Pendidikan Nasional, ditegaskan bahwa sekolah menengah kejuruan (SMK) 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
bekerja dalam bidang tertentu. 
Sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu institusi yang menyiapkan 
tenaga kerja dituntut mampu menghasilkan lulusan sebagaimana yang diharapkan 
oleh dunia kerja. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya, memiliki daya adaptasi dan 
daya saing tinggi. Atas dasar itulah maka penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
menengah kejuruan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dunia kerja. 
Sesuai dengan tujuan dari sekolah menengah kejuruan, maka sekolah 
menengah kejuruan harus selalu meningkatkan relevansi pendidikan yang 
dilaksanakan agar sejalan dengan tuntutan dunia kerja serta tuntutan kehidupan 
masyarakat yang berkembang secara terus menerus. Dalam rangka meningkatkan 
relevansi antara pendidikan, pembangunan dan kebutuhan masyarakat, pemerintah 
mengeluarkan kebijaksanaan link and match. Melalui kebijaksanaan ini, diperkuat 
keterkaitan antara pendidikan dan industri serta dunia usaha dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian serta sertifikasi pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan 
kebutuhan ekonomi. Kebijaksanaan ini bertujuan untuk menciptakan keadaan agar 
keluaran pendidikan sepadan dengan kebutuhan berbagai sektor pembangunan akan 
tenaga ahli dan terampil sesuai dengan jumlah, mutu dan sebarannya. 
Dalam rangka untuk melaksanakan kebijaksanaan link and match tersebut, 
maka telah dilaksanakan penyempurnaan kurikulum sekolah menengah kejuruan, 
xx 
kurikulum yang semula menggunakan pendekatan berbasis sekolah dan berbasis mata 
pelajaran mulai disesuaikan menjadi kurikulum berbasis kompetensi yang berisi 
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, serta 
kecenderungan perkembangan IPTEK di masa yang  akan datang, dengan tetap 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang berlaku. Kurikulum yang berbasis 
kompetensi dapat menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas dalam 
membangun identitas, budaya serta bangsanya. Kurikulum seperti ini memberikan 
dasar-dasar pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman belajar yang membangun 
integritas sosial, membudayakan serta membangun karakter nasional. (Yulaelawati, 
2004 : 18). 
Kurikulum yang dipakai oleh sekolah menengah kejuruan saat ini adalah 
kurikulum berbasis kompetensi, sehingga pendekatan pemelajaran menggunakan 
pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi ( competency based learning ), 
pembelajaran berbasis kompetensi secara otomatis akan menerapkan pendekatan 
pembelajaran tuntas (mastery learning). Dalam kurikulum SMK Edisi 2004 
dinyatakan bahwa: “ Pemelajaran berbasis kompetensi harus menganut prinsip 
pemelajaran tuntas (mastery learning) untuk dapat menguasai sikap (attitude), ilmu 
pengetahuan (knowledge), dan ketrampilan (skills) agar dapat bekerja sesuai dengan 
profesinya seperti yang dintutut oleh suatu kompetensi”. (Depdikbud. 2004 : 10 ).  
Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan kompetensi-kompetensi tertentu yang diperoleh melalui analisis jabatan 
tertentu atau melalui sinkronisasi yang diproyeksikan bagi tamatan sekolah menengah 
xxi 
kejuruan. “Pembelajaran berbasis kompetensi adalah suatu proses pembelajaran yang 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaiannya mengacu kepada penguasaan kompetensi 
“ (Depdikbud. 1999 : 22 ). Materi dalam pembelajaran berbasis kompetensi adalah 
materi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dibutuhkan di dunia usaha atau 
dunia industri, melalui pendekatan ini diharapkan peserta didik mampu menguasai 
kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja yang sesuai dengan kriteria yang berlaku. 
‘Pembelajaran tuntas (mastery learning ) diartikan sebagai suatu strategi 
pembelajaran, dimana keberhasilan peserta ditentukan  oleh pencapaian tingkat 
penguasaan kompetensi minimal yang dipersyaratkan untuk dinyatakan menguasai”. 
(Depdikbud. 1999 : 23 ). Pengorganisasian materi pelajaran dilakukan dengan 
memperhatikan urutan penguasaan kompetensi, dimulai dari kompetensi yang mudah 
menuju kompetensi yang sulit  dengan memperhatikan factor anak didik, dengan 
demikian peserta didik harus belajar melalui tahapan-tahapan tertentu dalam 
mempelajari kompetensi yang ditempuhnya. Perpindahan proses belajar siswa dari 
satu kompetensi ke kompetensi yang lainnya, ditetapkan atas dasar ketuntasan 
belajar. Ketuntasan belajar ditetapkan berdasarkan patokan yang telah ditetapkan atau 
berdasarkan kriteria penguasaan atau batas lulus yang telah ditetapkan terlebih dahulu 
sesuai dengan tingkat kemampuan minimal yang harus dikuasai untuk dinyatakan 
lulus. Dalam pembelajaran tuntas dikembangkan prinsip individualized learning yaitu 
pembelajaran dengan memperhatikan keunikan setiap individu, setiap peserta didik 
diberi kesempatan untuk mencapai standar minimal, sesuai dengan irama dan 
kemampuan belajarnya masing-masing, sehingga kecepatan setiap peserta untuk 
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menguasai kompetensi tertentu berbeda-beda antara peserta didik yang satu dengan 
peserta didik yang lainnya.    
Pola penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang diterapkan di sekolah 
menengah kejuruan adalah pola pendidikan sistem ganda (PSG) yaitu pola 
pendidikan dan pelatihan yang dikelola bersama-sama antara sekolah menengah 
kejuruan dengan dunia usaha/industri atau asosiasi profesi sebagai institusi pasangan. 
Pendidikan sistem ganda (PSG) merupakan pola penyelenggaraan pendidikan dan 
latihan yang dilaksanakan di dua tempat yaitu di sekolah dan di dunia usaha/industri 
(DU/DI) sebagai institusi pasangan. Pola penyelenggaraan pendidikan sistem ganda 
dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan dalam rangka lebih mendekatkan mutu 
lulusan dengan kemampuan yang diminta oleh dunia usaha/industri. 
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di sekolah terutama bertujuan untuk 
membekali peserta didik mengembangkan kepribadian, potensi akademik, dan dasar-
dasar keahlian yang kuat dan benar melalui pembelajaran program normatif, adaptif 
dan produktif. (Depdikbud, 1999 : 10). Program normatif berisi mata diklat yang 
menitik beratkan pada norma, sikap dan perilaku yang harus diajarkan, ditanamkan 
dan dilatihkan pada peserta didik, disamping kandungan pengetahuan dan 
ketrampilan. Program adaptif berisi mata diklat yang lebih menitik beratkan pada 
pemberian kesempatan pada peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep 
dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-
hari dan melandasi kompetensi untuk bekerja. Program produktif berfungsi 
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Standar 
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Kompetensi Kerja Nasional Indonesia atau kebutuhan dunia kerja, untuk program 
produktif yang dilaksanakan di sekolah meliputi teori kejuruan dan praktik dasar 
kejuruan. 
Pendidikan  dan pelatihan di dunia kerja yang disebut dengan  praktik kerja 
industri/instansi  (Prakerin). Dalam pelaksanaan praktik kerja industri/instansi ini 
sekolah menjalin kerja sama dengan institusi pasangan sebagai mitra kerja dalam 
penyelenggaraan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu tamatan yang 
berwawasan mutu, keunggulan  dan bermuatan ekonomis sesuai dengan tuntutan 
lapangan kerja yaitu memiliki disiplin, etos kerja, penuh inisiatif, keunggulan dan 
bermuatan ekonomi serta kreatif. Praktik kerja industri/instansi bertujuan untuk 
memberikan pengalaman kerja yang sesungguhnya agar peserta menguasai 
kompetensi keahlian produktif terstandar, menginternalisasi sikap, nilai dan budaya 
industri yang berorientasi pada mutu, nilai-nilai ekonomis, dan jiwa kewirausahaan 
serta membentuk etos kerja yang kritis, produktif dan kompetitif. (Depdikbud, 
1999:10). Kegiatan peserta didik di institusi pasangan merupakan kegiatan bekerja 
langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya untuk menguasai kompetensi keahlian 
dengan benar dan terstandar, sesuai dengan program keahlian masing-masing, 
sehingga lulusan sekolah menengah kejuruan siap untuk memasuki dunia kerja. 
Salah satu tujuan dari sekolah menengah kejuruan adalah menyiapkan 
peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 
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dipilihnya. Perilaku mandiri merupakan wujud kemampuan seorang anak dalam 
unjuk kerja (penampilan dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makluk sosial 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya). Menurut Sutari Imam Bernabid (dalam 
Zainun Mu’tadin, 2002) Kemandirian meliputi “perilaku mampu berinisiatif, mampu 
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain”. Kemandirian merupakan suatu sikap 
individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana individu 
akan terus belajar untuk  bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di 
lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan berpikir dan bertindak sendiri. 
Anak yang memiliki kemandirian belajar akan mendorong dirinya bersikap disiplin, 
percaya diri dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, sehingga dalam 
mengikuti proses pembelajaran cenderung meraih prestasi belajar yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan praktik kerja industi/instansi dan 
kemandirian belajar memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu lulusan 
sekolah menengah kejuruan. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji tentang : 
“Pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja Industri/Instansi  dan Kemandirian Belajar 
terhadap Mutu Lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada sebagai berikut : 
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1. Kurikulum yang dipakai di sekolah menengah kejuruan adalah kurikulum 
berbasis kompetensi, sesuai dengan kurikulum yang dipergunakan, maka 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan diantaranya adalah pembelajaran 
berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas. Tujuan pembelajaran berbasis 
kompetensi agar segala upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran benar-
benar mengacu dan mengarahkan peserta didikuntuk mencapai kompetensi yang 
telah diprogramkan bersama antara SMK dan institusi pasangan. Pembelajaran 
tuntas memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai bahan 
pelajaran dan kompetensi yang dipelajarinya dengan terstandar, melalui langkah-
langkah pembelajaran secara bertahap, utuh dan tuntas, sehingga memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. Sehingga peserta didik akan menguasai 
kompetensi-kompetensi tertentu sebagai bekal untuk melaksanakan Praktik kerja 
industri yang akan meningkatkan mutu lulusan SMK. 
2. Pola penyelenggaraan pendidikan di sekolah menengah kejuruan adalah pola 
pendidikan sistem ganda, dalam pendidikan sistem ganda sekolah menengah 
kejuruan dituntut untuk bekerjasama dengan dunia usaha atau dunia industri 
sebagai institusi pasangan, sehingga harus mencari dunia usaha atau dunia 
industri yang tepat yang sesuai dengan program keahlian yang dibuka, agar dapat 
meningkatkan mutu lulusannya. 
3. Praktik kerja industri (prakerin) merupakan bagian dari pendidikan dan pelatihan 
yang di sekolah menengah kejuruan yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia 
industri yang berbentuk kegiatan  mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa 
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(pekerjaan yang sesungguhnya)  yang ada di dunia usaha / industri, praktik 
tersebut untuk meningkatkan keahlian produktifnya sesuai dengan program 
keahlian yang dipilih oleh peserta didik. 
4. Selama melaksanakan praktik kerja industri,  kehadiran guru pembimbing hanya 
pada waktu-waktu tertentu dan instruktur dari dunioa usaha/industri juga 
memiliki tugas yang harus diselesaikannya. Kondisi tersebut menuntut peserta 
didik  untuk bisa mandiri, sehingga tingkat kemandiria peserta didik akan 
mempengaruhi keberhasilannya dalam melaksanakan praktik kerja industri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat berbagai keterbatasan kemampuan yang ada pada peneliti, dan 
agar penelitian ini lebih mendalam, maka dalam penelitian ini permasalahan yang 
berhubungan dengan mutu lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK)  adalah 
masalah pelaksanaan praktik kerja industri (prakerin) dan kemandirian belajar siswa.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan berbagai pertimbangan, antara lain berkenaan dengan kemampuan 
peneliti, waktu serta biaya, maka permasalahan penelitian dibatasi sehingga lebih 
terfokus. Masalah-masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan  pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan 
praktik kerja industri/instansi secara konvensional dan praktik kerja 
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industri/instansi dengan simulasi data transaksi keuangan terhadap mutu 
lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta ? 
2. Apakah terdapat  perbedaan pengaruh yang signifikan antara tingkat 
kemandiriaan  belajar yang tinggi dan rendah terhadap mutu lulusan Program 
Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta ? 
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan 
praktik kerja industri/instansi dan kemandirian belajar terhadap mutu lulusan 
Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara  pelaksanaan praktik kerja industri/instansi secara 
konvensional dan praktik kerja industri/instansi dengan simulasi data transaksi 
keuangan terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  
Surakarta. 
2. Perbedaan pengaruh antara tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan 
rendah terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  
Surakarta. 
3. Interaksi pengaruh antara pelaksanaan praktik kerja industri/instansi dan 
kemandirian belajar terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di 
SMK Negeri  Surakarta. 
 
xxviii 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat secara praktis maupun secara 
teoritis, yaitu : 
1. Manfaat secara praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat 
sebagai berikut : 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 
praktik kerja industri/instansi yang tepat sesuai dengan tuntutan 
kompetensi, khususnya Program keahlian Akuntansi. 
b. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam  melaksanakan 
pembelajaran memperhatikan tingkat kemandirian belajar siswa, karena 
tingkat kemandirian belajar mempunyai peranan penting dalam upaya 
pencapaian hasil belajar siswa. 
2. Manfaat Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 
manfaat secara teoritis  sebagai berikut : 
a. Menambah khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan pelaksanaan 
praktik kerja industri/instansi Program Keahlian Akuntansi sebagai 
upaya peningkatan mutu lulusan. 
b. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penelitian-
penelitian lanjutan yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi 





A. KAJIAN TEORI 
1. Pendidikan Kejuruan 
Pendidikan kejuruan merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 
memberi bekal kepada peserta didik dengan berbagai kompetensi untuk 
mempersiapkan diri memasuki lapangan kerja atau untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. American Vocational Assosiation dalam bukunya 
Made Wena  (1996:1) mendefinisikan pendidikan kejuruan sebagai “educational 
designed to develop skills, abilities, understanding, attitudes, work habits, and 
appreciations needed by workers to enter and make progress in employment on 
useful and productive basis” (pendidikan kejuruan pada dasarnya bertujuan 
mengembangkan ketrampilan, kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan kerja dan 
pengetahuan bagi pekerja guna memenuhi dan mengembangkan ketrampilan kerja, 
agar mampu menjadi pekerja yang betul-betul berguna dan produktif). Evan dan 
Herr (1978:8) mengatakan bahwa  “Pendidikan kejuruan merupakan bagian dari 
sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada 
suatu bidang pekerjaan tertentu”. Menurut pendapat Rupert Evans (dalam 
Dikmenjur, 2006:1)  “Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan 
yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu kelompok 
pekerjaan atau bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya”.  
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Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 
dalam bidang tertentu atau untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Ciri utama yang membedakan pendidikan kejuruan dengan pendidikan 
umum adalah orientasinya pada penyiapan peserta didik untuk memasuki lapangan 
pekerjaan melalui latihan bekerja dan pola magang. 
Sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
bertanggungjawab untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan, ketrampilan dan keahlian, sehingga lulusannya dapat mengembangkan 
kinerja apabila terjun dalam dunia kerja. Pendidikan SMK sendiri bertujuan 
meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta menyiapkan siswa 
untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional. Dalam 
kurikulum SMK edisi 2004 (Depdiknas. 2004:7) dijelaskan tujuan dari sekolah 
menengah kejuruan adalah sebagai berikut : 
Tujuan Umum : 
1) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; 
2) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang 
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
bertanggung jawab; 
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3) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, 
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; 
4) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan 
efisien. 
Tujuan Khusus : 
1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 
dalam program keahlian yang dipilihnya; 
2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; 
3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar 
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; 
4) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih. 
Made Wena (1996:13) mengemukakan bahwa “tujuan pendidikan kejuruan 
adalah : a) membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan, b) menghasilkan tamatan yang siap pakai, c) mengembangkan potensi 
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yang ada pada diri anak, dan d) mempersiapkan peserta didik untuk mampu 
memasuki lapangan kerja”. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan khusus dari sekolah 
menengah kejuruan adalah membekali peserta didik dengan kompetensi-
kompetensi tertentu agar menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri 
atau mampu berkompetisi dan beradaptasi dalam mengisi lowongan kerja di dunia 
usaha atau dunia industri serta mampu mengembangkan diri di kemudian hari. 
 
2. Profil Kompetensi Lulusan Program Keahlian Akuntansi 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 
pendidikan menengah yang bertujuan menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilih oleh peserta didik. 
Dalam rangka untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian 
profesional, produktif, dan mandiri dalam menghadapi persaingan. “Karena itulah 
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang semula menggunakan 
pendekatan berbasis sekolah dan  berbasis mata pelajaran, mulai disesuaikan 
menjadi kurikulum berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan dunia kerja, serta 
kencenderungan perkembangan IPTEK di masa yang akan datang, dengan tetap 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang berlaku”. (Depdikbud:1999:1). 
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Kurikulum yang berbasis kompetensi adalah kurikulum yang memuat 
serangakaian kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Menurut Lili 
Nurlaili (Depdiknas. 2003:9) “Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada 
dasarnya merupakan format atau standar yang menetapkan kompetensi apa yang 
diharapkan dapat dicapai siswa dalam setiap tingkatan kelas atau jenjang tertentu 
agar memiliki kecakapan hidup sesuai dengan tujuan pendidikan nasional”. Johnson 
(dalam Suparno, 200:22) menyatakan bahwa “pengajaran berdasarkan kompetensi 
merupakan suatu sistem dimana siswa baru dianggap telah menyelesaikan pelajaran 
apabila ia telah melaksanakan tugas yang dipelajari untuk melakukannya”.  
Definisi kompetensi menurut Jackson dan Schuler ( dalam bukunya Ella 
Yulaeawati, 2006: 17) “kompetensi merupakan ketrampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan, serta ciri-ciri lain yang menunjukkan bahwa seseorang mampu bekerja 
secara efektif”. Depertemen Pendidikan Nasional dalam buku yang sama 
menyederhanakan definisi kompetensi sebagai pengetahuan, ketrampilan, sikap, 
dan nilai-nilai yang diwujudkan  dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Mulyasa 
mengatakan bahwa “setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap yang direpleksikan dengan kebiasaan 
berpikir dan bertindak.” Kemampuan yang telah dicapai peserta didik dalam 
ketuntasan kompetensi dapat menjadi modal utama untuk bersaing, karena 
persaingan yang terjadi adalah pada kemampuannya. (2005 : 76 ).  Sedangkan 
menurut McAshan (dalam Mulyasa, 2002 : 38) mengemukakan bahwa kompetensi : 
“Is knowledge, skills and abilities or capabilities that a person achieves, which 
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become part of his or being to the exent he or she can satisfactorily perform 
particular cognitive, affective and psychomotor behaviours.”  (Kompetensi 
diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dapat melakukan 
perilaku-perilaku kognitif, afektif dan pskomotorik dengan sebaik-baiknya). 
Mulyasa  mengatakan bahwa  “setiap kompetensi harus merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dengan 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Kemampuan yang telah dicapai peserta didik 
dalam ketuntasan kompetensi dapat menjadi modal utama untuk bersaing, karena 
persaingan yang terjadi adalah pada kemampuannya”. (2005:76) 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan  yang dilandasi oleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja untuk 
menyelesaikan pekerjaan tertentu. Kompetensi-kompetensi yang yang harus 
dikjuasai oleh peserta didik dalam Garis-Garis Besar Program Pendidikan dan 
Pelatihan   dirumuskan berdasarkan tujuan yang telah ditentukan oleh masing-
masing program keahlian. Sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Pendidikan 
dan Pelatihan Depdiknas edisi 2004 menyebutkan bahwa secara khusus tujuan 
program keahlian Akuntansi adalah membekali peserta didik dengan ketrampilan, 
pengetahuan dan sikap agar kompeten , tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta diklat 
b. mendidik peserta diklat agar menjadi warga Negara yang bertanggung jawab 
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c. mendidik peserta diklat agar dapat menerapkan hidup sehat, memiliki wawasan 
pengetahuan dan seni 
d. mendidik peserta diklat dengan keahlian dan ketrampilan dalam bidang keahlian 
Bisnis dan Manajemen khususnya program keahlian Akuntansi agar dapat 
bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia 
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
e. mendidik peserta diklat agar mampu memilih karir, berkompetisi, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian Bisnis dan 
Manajemen khususnya program keahlian Akuntansi 
f. membekali peserta diklat dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
bekal bagi yang berminat untuk melanjutkan pendidikan. 
Profil kompetensi kejuruan lulusan sekolah menengah kejuruan program 
keahlian Akuntansi merupakan gambaran kompetensi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik program keahlian akuntansi setelah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan di sekolah menengah kejuruan.  Level kualifikasi pekerjaan lulusan 
program keahlian akuntansi adalah sebagai pemegang buku yang memiliki 
kompetensi sebagai berikut : bekerjasama dengan kolega-kolega dan pelanggan-
pelanggan, bekerjasama dalam lingkungan social yang berbeda, berkomunikasi 
melalui telepon dan facsimile, mengerjakan persamaan dasar akuntansi, mengelola 
bukti transaksi, mengelola buku jurnal, mengelola buku besar, menyelesaikan siklus 
akuntansi perusahaan jasa dan dagang, mengelola administrasi kas bank, mengelola 
administrasi dana kas kecil, mengelola order penjualan, mengelola proses kredit, 
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mengelola kartu piutang, mengelola penagihan piutang, mengelola administrasi 
pembelian, mengelola kartu utang, mengelola administrasi penerimaan barang 
supplies, mengelola kartu persediaan supplies, mengelola kartu persediaan barang 
dagangan, mengelola administrasi gudang, mengelola kartu aktiva tetap, mengelola 
administrasi pajak, mengelola kartu persediaan bahan baku, mengelola kartu 
persediaan barang jadi, mengelola administrasi gaji dan upah, mengelola kartu 
biaya produksi, dan menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan manufaktur. 
 
3. Praktik Kerja Industri/Instansi dengan Simulasi  
a. Praktik Kerja Industri/Instansi (Prakerin) 
“Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah pola penyelenggaraan diklat 
yang dikelola  bersama-sama antara SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai 
institusi pasangan (IP)” (Depdiknas, 2004 : 11). Pendidikan sistem ganda (PSG) 
merupakan pola penyelenggaraan pendidikan dan latihan yang dilaksanakan di dua 
tempat yaitu di sekolah dan didunia usaha/industri/instansi sebagai institusi 
pasangan. Pola penyelenggaran PSG dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dalam rangka lebih mendekatkan mutu lulusan dengan kemampuan yang 
diminta oleh dunia industri/usaha. Oleh karena itu, isi kurikulumnya harus secara 
jelas menbedakan bagian-bagian yang akan dipelajari di sekolah dan bagian-bagian 
yang akan dipelajari siswa melalui bekerja di industri/perusahaan yang menjadi 
institusi pasangannya, selain itu kedua belah pihak seharusnya terlibat secara 
bersama-sama dalam penyusunan kurikulum. Strategi yang dapat dipergunakan 
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dalam merumuskan kurikulum tersebut antara lain : strategi sinkronisasi dan 
strategi analisis jabatan keahlian. 
Dengan mengacu pada inti dari pendidikan system ganda, ini berarti 
sebagai kombinasi belajar dan praktik yang sesungguhnya di dunia industri. 
Sekolah memberikan teori dan membantu praktik, sedangkan praktik yang 
sebenarnya dilaksanakan di perusahaan atau instansi tertentu. Sebelum melakukan 
praktik beberapa hal yang perlu disampaikan kepada peserta didik, antara lain :  
- Sebelum memulai praktik, siswa dibekali pengetahuan dan ketrampilan dasar, 
ini di capai melalui belajar di laboratorium yang menggambarkan lingkungan 
kerja di perusahaan. 
- Peraturan-peraturan yang diterapkan di tempat kerja diperkenalkan kepada 
siswa dengan mengundang guru tamu dari industri/perusahaan yang telah siap 
menerima siswa. 
- Siswa memahami pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk 
menghadiri pelatihan keahlian tertentu yang berkaitan dengan program keahlian 
tanggung jawab mereka. 
- Siswa ditanamkan kesadaran bahwa latihan kerja di industri adalah jauh berbeda 
dari yang mereka pelajari di sekolah, siswa akan menghadapi kondisi kerja yang 
sesungguhnya di bawah pengawasan instruktur praktik latihan kerja industri. 
Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia 
industri/instansi  disebut dengan Prakerin. “Prakerin adalah bagian dari pendidikan 
sistem ganda (PSG) pada SMK. Prakerin merupakan bagian dari program bersama 
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antara SMK dan industri yang dilaksanakan di dunia usaha, industri.” (Dikmenjur. 
2008:1).    Program yang dilaksanakan di industri/perusahaan, meliputi : a. Praktik 
dasar kejuruan, dapat dilaksanakan sebagian di sekolah, dan sebagian lainnya di 
industri, apabila industri pasangan memiliki fasilitas pelatihan di industrinya. 
Apabila industri tidak memiliki fasilitas pelatihan, maka kegiatan praktik dasar 
kejuruan sepenuhnya dilaksanakan di sekolah, b. Praktik keahlian produktif, 
dilaksanakan di industri dalam bentuk “on the job training”, berbentuk kegiatan 
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa (pekerjaan yang sesungguhnya) di 
industri/perusahaan sesuai program keahliannya.   
“Pendidikan dan pelatihan di dunis kerja terutama bertujuan untuk 
memberikan pengalaman kerja yang sesungguhnya agar peserta menguasai 
kompetensi keahlian produktif terstandar, menginternalisasi sikap, nilai dan budaya 
industri yang berorientasi pada mutu, nilai-nilai ekonomis, dan jiwa kewirausahaan 
serta membentuk etos kerja yang kritis, produktif     dan kompetitif”. (Depdikbud, 
1999 : 10).  
Selama praktik industri peserta didik bekerja di  lini produksi di bawah 
bimbingan dan tanggung jawab instruktur atau pembimbing. Kemampuan yang 
diterapkan dan dikembangkan bukan hanya kemampuan keahlian profesi saja, tetapi 
juga kemampuan menerapkan nilai-nilai  mata diklat program normatif dan 
kemampuan menerapkan dan mengembangkan mata diklat program adaptif. Selama 
mengikuti praktik kerja industri, peserta didik diwajibkan untuk mengisi jurnal 
kegiatan siswa.  Jurnal kegiatan ini memuat jenis pekerjaan, kemampuan profesi 
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yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, kemampuan yang harus 
dipelajari di Institusi pasangan, jam kerja, dan nilai untuk setiap pekerjaan atau 
setiap kemampuan profesi.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Praktik kerja indusrti/instansi 
(Prakerin) adalah bagian dari program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 
di dunia usaha atau dunia industri, yang berbentuk kegiatan mengerjakan pekerjaan 
produksi atau jasa (pekerjaan yang sesungguhnya ) yang ada di dunia usaha atau 
dunia industri. Kegiatan peserta didik di institusi pasangan merupakan kegiatan 
bekerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya untuk menguasai kompetensi 
keahlian dengan benar dan terstandar, sesuai dengan program keahlian masing-
masing, sekaligus menginternalisasi sikap dan etos kerja yang positif sesuai dengan 
persyaratan tenaga kerja profesional pada bidangnya, sehingga lulusan sekolah 
menengah kejuruan siap untuk memasuki dunia kerja. SMK sebagai salah satu 
institusi yang menyiapkan tenaga kerja dituntut mampu menghasilkan lulusan 
sebagaimana yang diharapkan oleh dunia kerja, tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaan, memiliki daya adaptasi dan daya saing 
tinggi. 
 
b. Model Simulasi 
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
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perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar”. (Toeti Soekamto, 1996 : 78). Model pembelajaran ada 
bermacam-macam, salah satunya adalah model simulasi. 
Ernesto A. Franco (1991:224) berpendapat, bahwa “Simulation is a 
representation of a real situation- requiring appropriate action and reactions”. 
(Simulasi merupakan penggambaran tentang sebuah situasi yang sebenarnya, 
biasanya situasi yang memerlukan aksi dan reaksi). Sedangkan menurut Toeti 
Soekamto, I.G.A.K. Wardani dan Udin Sarifudin (dalam Sobry sutikno. 2003:57) 
mengatakan bahwa “simulasi adalah suatu proses belajar atau latihan dalam situsi 
buatan”. Dengan demikian, simulasi dalam model mengajar dimaksudkan sebagai 
cara untuk menjelaskan sesuatu melalui perbuatan yang bersifat pura-pura ataupun 
melalui proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah 
laku yang dilakukan seoleh-oleh dalam keadaan yang sebenarnya.  Teknik ini baik 
digunakan   (a) untuk menilai pembelajaran terdahulu, (b) untuk menunjukkan 
kemampuan teknis, dan (c) untuk menjembatani antara pebelajar dengan kehidupan 
nyata. (Ernesto A. Franco, 1991 : 224).  
Menurut Toeti Soekamto dan Udin Sarifudin Winataputra (dalam Sobry 
Sutikno. 2003:57) menyebutkan 4 ciri-ciri simulasi sosial berikut ini : 
1) jumlah anggota kelompok fleksibel 
2) waktu pertemuan bervariasi sesuai dengan lama pertemuan yang tersedia. 
3) Para peserta dihadapkan pada model kehidupan nyata, dan 
xli 
4) Para peserta diminta mengandaikan peran tertentu dan bertindak sesuai dengan 
aturan tertentu. 
Model simulasi didesain untuk membantu peserta didik dalam proses 
belajar, diharapkan melalui simulasi peserta didik dapat mengembangkan konsep-
konsep dan ketrampilan yang diperlukan pada suatu penampilan dalam bidang-
bidang tertentu. Menurut Sobry Sutikno (2003:58) simulasi sebagai model 
mengajar bertujuan untuk : 
1. Melatih  ketrampilan tertentu, baik bersifat profisional maupun bagi 
kehidupan sehari-hari 
2.  Melatih peserta didik dalam memecahkan masalah 
3. Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip 
4. Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan peserta didik dalam 
mempelajari situasi yang hamper serupa dengan kejadian yang sebenarnya 
5. memberi motivasi belajar kepada peserta didik 
6. Menumbuhkan daya kreatif peserta didik 
7. Melatih peserta didik untuk mengembangkan sikap toleransi 
8. Melatih peserta didik untuk mengadakan kerja sama dalam situasi kelompok  
Latihan-latihan ketrampilan menuntut praktik yang dilaksanakan di dalam 
situasi kehidupan nyata (dalam pekerjaan tertentu), atau dalam situasi simulasi yang 
mengandung cirri-ciri situasi kehidupan senyatanya. Latihan-latihan dalam bentuk 
simulasi pada dasarnya berlatih melaksanakan tugas-tugas yang akan dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. Simulasi dilaksanakan pada semua bidang latihan 
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ketrampilan psikomotor. Keuntungan penggunaan teknik itu ialah memberikan 
pengalaman, mengurangi bahaya-bahaya yang terjadi pada latihan di lapangan (on 
the job training), menghemat penggunaan perlengkapan produktif, dan 
meningkatkan dampak latihan. Dengan teknik ini, latihan yang menggunakan 
perlengkapan, ruang dan waktu, serta ketrampilan yang kompleks dapat 
disederhanakan dan lebih banyak kesempatan yang disediakan bagi para peserta 
latihan. 
Manfaat dari simulasi antara lain : mempresentasikan sebuah situasi semirip 
mungkin dengan yang nyata, aktivitas melibatkan peserta melalui pengalaman 
langsung, dan perlu menyediakan aktivitas  dan penilaian individu. Sarana yang 
diperlukan untuk mendukung simulasi bervariasi, mulai dari yang paling sederhana 
dan murah sampai kepada yang paling kompleks dan mahal. Dalam penelitian ini 
sarana pendukung yang diperlukan berupa formulir-formulir jurnal, buku besar, 
buku pembantu, laporan keuangan, bukti-bukti transaksi keuangan dan alat tulis 
yang lainnya. 
Dari pembahasan di atas, yang dimaksud praktik kerja industri/instansi 
dengan simulasi dalam penelitian ini adalah praktik kerja dengan mengerjakan 
pekerjaan secara langsung menggunakan bukti-bukti transaksi keuangan yang 
dibuat/buatan. Dengan demikian peserta Prakerin program keahlian Akuntansi 
dapat melaksanakan kegiatan praktik sesuai dengan kompetensi program keahlian 
Akuntansi yang harus dipraktikkan dan dikuasai. 
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4. Kemandirian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua manusia tanpa 
mengenal batas usia dan berlangsung seumur hidup. Menurut Aristo Rahadi 
(2003 : 4) “belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi 
dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya”. Dengan demikian, hasil dari 
kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri 
orang yang belajar, perubahan yang diharapkan adalah perubahan kea rah yang 
positif. Jadi, sebagai pertanda seseorang telah melakukan proses belajar adalah 
terjadinya perubahan perilaku pada diri orang tersebut. 
Menurut Morgan dan kawan-kawan (dalam Toeti Soekamto dan Udin 
Saripudin Winataputra. 1996:8) menagatakan bahwa “belajar dapat didefinisikan 
sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relative tetap yang terjadi sebagai 
hasil latihan atau pengalaman”. Definisi tersebut mencakup tiga unsur, yaitu : (1) 
belajar adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan tersebut terjadi karena 
latihan atau pengalaman, dan (3) perubahan tersebut harus relative permanent dan 
tetap ada untuk waktu yang cukup lama. Jadi, belajar merupakan suatu proses 
yang dapat menyebabkan terjadinga perubahan tingkat laku karena adanya reaksi 
terhadap situasi tertentu atau karena proses yang terjadi secara internal di dalam 
diri seseorang. 
W.S. Winkel (1996:53) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu 
aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
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pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif 
konstan dan berbelas”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang sengaja dilaksanakan agar terjadi perubahan yang positif dalam diri 
seseorang, baik perubahan pengetahuan, ketrampilan dan sikap atau tingkah laku 
yang merupakan hasil dari pelatihan dan pengalaman. 
Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru untuk membuat 
belajar para peserta didiknya. Tindakan pembelajaran dimaksudkan untuk 
menjadikan peserta didik mandiri. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai 
suatu keadaan atau kondisi aktivitas belajar dengan kemampuan sendiri, tanpa 
bergantung kepada orang lain. Seseorang selalu konsisten dan bersemangat 
belajar dimanapun dan kapanpun. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai 
“suatu keadaan atau kondisi aktivitas belajar dengan dengan kemampuan sendiri, 
tanpa tergantung kepada orang lain. Ia selalu konsisten dan bersemangat belajar 
dimanapun dan kapanpun. Dalam dirinya selalu melembaga kesadaran dan 
kebutuhan belajar melampui tugas, kewajiban, dan target jangka pendek: nilai dan 
prestasi”. (Karnita, 2006) 
Menurut Dimyati dan Mulyono (1994:5) mengatakan bahwa,  
“Kemandirian seseorang hanya dapat diperoleh bila terjadi pembelajaran”.  
Sedangkan menurut  Moeliono (dalam Rina Febriana dan Sarbiran. 2001:54 ) 
berpendapat bahwa “kemandirian adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
tergantung pada orang lain”.  
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Dalam perkembangannya kemandirian muncul sebagai hasil dari proses 
belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga, sosial, 
dan dan lingkungan sekolah. Proses belajar yang dapat berbuah kemandirian tidak 
hanya belajar di bangku sekolah. Belajar terhadap pengalaman-pengalamanpun 
dapat menyebabkan seseorang tambah sifat kemandirian.  
Menurut Cruickshack, Buiner, dan Metcalf (1999 : 81) “Kemandirian 
belajar didefinisikan sebagai tugas siswa yang berhubungan dengan sekolah yang 
dikerjakan siswa secara mandiri”. Tugas-tugas guru yang diberikan kepada murid, 
bila murid telah mengerjakannya dengan seksama maka dengan sendirinya murid 
tersebut telah mengembangkan kemandirian belajar dalam dirinya. Definisi 
tersebut membawa pengertian pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif. 
Guru lebih banyak berfungsi hanya sebagai pendamping bila siswa mendapatkan 
kesulitan dalam belajarnya. Namun kompetensi dan kemampuan yang harus 
dipelajari masih ditentukan oleh guru.  
Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan kemandirian belajar dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk belajar sendiri tidak tergantung 
pada bantuan orang lain, sehingga tugas-tugas belajar dan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru dikerjakan sendiri oleh siswa. Kemandirian belajar dapat 
terlaksana dengan sempurna bila telah tertanam pada diri setiap peserta didik 
tentang pentingnya belajar, pengendalian diri serta disiplin belajar. Kemandirian 
tidak akan terwujud tanpa adanya motivasi dari diri seorang pebelajar. 
Kemandirian belajar memerlukan fasilitas yang memadai dan relevan dengan 
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mata pelajaran yang dipelajari agar siswa memiliki wawasan dan pemahaman 
konsep yang benar. 
Bagi siswa kemandirian belajar merangsang pikirannya untuk selalu 
berbuat apa yang terbaik bagi dirinya. Hal ini karena kebebasan belajar didorong, 
sedang tekanan untuk belajar sesuai dengan apa yang diinginkan guru 
diminimalkan. Siswa sendiri dapat merasa puas dalam belajar dan apabila siswa 
mendapatkan kesulitan, maka dapat berkonsultasi dengan guru untuk 
mendapatkan pemecahan dari masalah yang ada. 
 
 Sutari Imam barnadib (dalam Zainun Mu’tadin, 2002) mengatakan 
bahwa, “ Kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 
hambatan / masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu 
sendiri tanpa bantuan orang lain”. Sedangkan menurut Kartini dan Dali (dalam 
Zainun Mu’tadin, 2002) mengatakan bahwa kemandirian adalah hasrat untuk 
mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri”. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian mengandung pengertian : 
1) Suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk 
maju demi kebaikan dirinya, 
2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi, 
3) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, 
4) Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan. 
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Kemandirian belajar akan terwujud bila siswa telah memiliki jiwa 
kemandirian. Menurut Suyata (dalam Rina Febriana dan Sarbiran, 2001 : 54) 
menjelaskan bahwa seorang anak dikatakan mandiri bila memiliki ciri-ciri seperti 
di bawah ini : 
1) Dapat menemukan identitas dirinya 
2) Memiliki inisiatif dalam setiap langkahnya 
3) Membuat pertimbangan-pertimbangan dalam tindakannya 
4) Bertanggung jawab atas tindakannya 
5) Dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan sendiri 
 
Agus Sholah (dalam Rina Febriana dan Sarbiran, 2001 : 54) memberikan 
beberapa indikator kemandirian belajar sebagai berikut : 
1) Mencukupi kebutuhan sendiri 
2) Mampu mengerjakan tugas rutin secara mandiri 
3) Bertanggung jawab atas tindakannya 
4) Memiliki kemampuan inisiatif 
5) Mampu mengatasi masalah 
6) Percaya diri 
7) Dapat mengambil keputusan dalam bentuk memilih 
 
Indikator  kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
(1) mampu mencukupi kebutuhan sendiri, (2) mampu mengerjakan tugas rutin 
secara sendiri, (3) bertanggung jawab atas tindakannya, (4) memiliki kemampuan 
inisiatif, (5) mampu mengatasi masalah, (6) percaya diri,  dan (7) dapat 
mengambil keputusan dalam bentuk memilih. 
xlviii 
 
5. Mutu Lulusan Program Keahlian Akuntansi 
PSG merupakan program bersama antara SMK dan industri ( dunia kerja) 
dan dilaksanakan di dua tempat yaitu di sekolah dan dunia kerja. PSG merupakan 
suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan 
secara sistematis dan singkron program pendidikan di sekolah dan penguasaan 
keahlian yang diperoleh di tempat melalui kegiatan kerja langsung di dunia kerja 
secara terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu,  sehingga 
dapat meningkatkan mutu lulusan.  
Mutu lulusan SMK  dapat dilihat dari tingkat penguasaan kompetensi yang 
dicapai yang merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan yang dilakukan melalui penilaian.  Kegiatan penilaian baru dapat 
dilaksanakan setelah dilakukan kegiatan pengukuran hasil belajar. Menurut Ign. 
Masidjo “ Sebelum seorang guru menilai prestasi belajar dalam penguasaan suatu 
mata pelajaran yang diampunya, ia harus mengukur prestasi belajar siswa sdalam 
penguasaan dari suatu mata pelajaran tersebut”. (1995:13) Kegiatan pengukuran 
prestasi belajar peserta didik dapat dilakukan melalui ulangan, ujian tugas dan lain 
sebagainya menggunakan instrument yang berupa tes atau non tes.  
“Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran. 
Pengukuran bersifat kuantitatif”. (Suharsimi Arikunto. 2005:3). Kegiatan pengukuran 
adalah suatu kegiatan untuk menentukan kuantitas sifat suatu objek melalui aturan-
aturan tertentu sehingga kuantitas atau skor yang diperoleh benar-benar mewakili 
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sifat dari suatu objek yang dimaksud atau skor yang diperoleh menunjukkan 
kuantaitas prestasi belajar peserta didik. Definisi pengukuran menurut Robert L. Linn, 
Norman E.Gronlund (2000:31) adalah “Measurement is the assigning of numbers to 
the results of a test or other type of assessment according to a specific rule. The term 
measurement is limited to quantitative descriptions of student; that is, the result of 
measurement are always expressed in numbers”. (Pengukuran adalah menetapkan 
angka dari hasil tes atau jenis penilaian lain menurut aturan tertentu. Pengukuran 
terbatas pada deskripsi kuantitatif para murid; yaitu hasil pengukuran selalu 
dinyatakan dalam angka). Jadi yang dimaksud dengan pengukuran adalah kegiatan 
menentukan skor menegenai hasil belajar atau prestasi belajar peserta didik 
berdasarkan aturan-aturan tertentu yang dilakukan setelah peseta didik mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
  Sedangkan yang dimaksud dengan penilaian menurut Ign Masidjo (1995 : 
19) “Kegiatan penilaian sifat suatu objek adalah suatu kegiatan membandingkan hasil 
pengukuran sifat suatu objek dengan acuan yang relevan sedemikian rupa sehingga 
diperoleh suatu kualitas suatu objek yang bersifat kuantitatif”.  Sebagai hasil 
penilaian sifat suatu objek berupa kualitas yang bersifat kuantitatif yang diberi simbol 
agar lebih mudah dipahami. Simbol yang dipakai dalam penilaian untuk menyatakan 
nilai tersebut dapat berupa angka dan huruf. Kualitas yang diperoleh dari suatu 
kegiatan penilaian ini disebut juga nilai. 
  Nana Sudjana (1989 : 20) menyatakan bahwa dalam pengertian yang luas 
“penilaian  diartikan sebagai suatu proses menentukan nilai dari suatu objek dengan 
l 
menggunakan kriteria tertentu”. Dengan kata lain,  penilaian berfungsi sebagai alat 
untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Proses adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarannya (proses belajar mengajar). Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotoris. Menurut 
pendapat Horward Kingsley ( dalam Nana Sudjana, 1989 : 22) “membagi tiga macam 
hasil belajar, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, 
(c) sikap dan cita-cita”. Jadi penilaian adalah memberi nilai tentang kualitas sesuatu 
atau suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Dari uraian di atas, yang dimaksud mutu lulusan dalam penelitian ini adalah 
kualitas siswa dilihat dari nilai hasil belajar mata diklat kelompok produktif yang 
dicapai oleh peserta didik  setelah mengikuti proses pembelajaran.  
 
B. Kerangka Berpikir 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara pelaksanaan praktik kerja industri/instansi 
secara konvensional dan praktik kerja industri/instansi dengan simulasi data 
transaksi keuangan terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK 
Negeri  Surakarta. 
Praktik kerja industri/instansi (Prakerin) merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah menengah kejuruan dalam bentuk 
li 
“on the job training”  yaitu berbentuk kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi 
atau jasa yang ada di dunia usaha / industri / instansi tertentu.  Dalam prakerin 
yang dilakukan secara konvensional tidak semua pekerjaan dalam bidang 
akuntansi dapat dipraktikkan oleh siswa peserta prakerin atau hanya sebagian 
profil kemampuan siswa program keahlian akuntansi yang dapat dipraktikkan di 
dunia industri, sehingga kompetensi yang dipelajari oleh siswa di dunia 
industri/usaha tidak bisa secara utuh.  
 Prakerin model simulasi dilakukan dengan bantuan data transaksi 
keuangan yang dibuat, dengan demikian siswa peserta prakerin dapat 
melakukan praktik mengelola data keuangan suatu perusahaan secara utuh, 
sehingga siswa akan  memiliki kemampuan atau kompetensi khusunya 
kemampuan untuk menganalisa bukti transaksi keuangan, kemampuan ini 
merupakan dasar untuk melaksanakan tahapan-tahapan berikutnya dalam 
pengelolahan data keuangan perusahaan menjadi laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa prakerin dengan 
simulasi diharapkan dapat meningkatkan mutu lulusan program keahlian 
akuntansi. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara kemandirian belajar yang tinggi dan 
rendah terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  
Surakarta. 
Kemandirian belajar merupakan kemandirian yang dimiliki oleh 
seseorang yang diwujudkan dengan adanya pola dan perilaku yang bertumpu 
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pada kemampuan menggunakan potensi yang dimiliki secara mandiri. Siswa 
yang memiliki kemandirian belajar merasa yakin  terhadap potensi yang 
dimiliki secara maksimal dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
dengan belajar, rasa percaya diri, kemampuan membuat keputusan secara 
mandiri dan memberikan penilaian pada setiap alternatif pemecahan masalah 
belajar yang dihadapi. Dengan dimilikinya kemandirian belajar akan 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa yang mencerminkan mutu lulusan 
sekolah menengah kejuruan.  
3. Terdapat interaksi pengaruh antara pelaksanaan praktik kerja industri/instansi 
dan kemandiriaan belajar terhadap mutu lulusan Program Keahlian Akuntansi di 
SMK Negeri  Surakarta. 
Praktik kerja industri / instansi (Prakerin) merupakan bagian dari 
pendidikan dan pelatihan sekolah menengah kejuruan yang dilaksanakan di 
dunia usaha/ dunia industri atau instansi tertentu. Dalam kegiatan ini guru 
bertugas sebagai pembimbing siswa Prakerin yang kehadirannya terbatas pada 
waktu-waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan atau sesuai 
dengan kebutuhan siswa yang mengalami kesulitan belajar. Untuk itu, 
dibutuhkan kemandirian siswa peserta prakerin, tingkat kemandirian siswa ini 
akan mempengaruhi keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang harus 
dilaksanakan dalam rangka untuk menguasai kompetensi tertentu  selama 




Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir dan variable penelitian, 
hipotesis yang dirumuskan adalah : 
1. Terdapat  perbedaan pengaruh yang signifikan antara  pelaksanaan praktik kerja 
industri/instansi secara konvensional dan praktik kerja industri/instansi dengan 
simulasi data transaksi keuangan terhadap mutu lulusan program keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara tingkat kemandirian 
belajar yang tinggi dan rendah  terhadap mutu lulusan program keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta. 
3. Terdapat interaksi  pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan praktik kerja 
industri/instansi dan kemandirian belajar terhadap mutu lulusan program 





















Dalam bab ini diuraikan tentang :     (A) Tempat dan Waktu Penelitian, (B) 
Metode penelitian, (C) Teknik Pengambilan Sampel, (D) Populasi dan Teknik 
Pengumpulan Data, (E) Teknik Analisis data,  (F) Jadwal Penelitian, dan (G) Definisi 
Operasional 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen Surakarta,  yaitu  Sekolah Menengah 
Kejuruan  ( SMK ) Negeri 3 Surakarta  yang beralamat di Jl. L.U. Adisucipto No. 38 
Surakarta dan SMK Negeri 6 Surakarta yang beralamat di Jl. Brigjen Sudiarto No. 34 
Surakarta.. 
Waktu yang dibutuhkan yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 
selama 6 bulan yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
1.  Tahap persiapan yang meliputi kegiatan penyusunan proposal penelitian, 
pembuatan instrument penelitian, melakukan uji coba instrument, penyusunan 
materi simulasi,   memberikan pengarahan atau pembekalan kepada siswa yang 
akan melakasanakan Prakerin dan mengurus perijinan yang dilakukan mulai bulan 
September sampai dengan Desember 2007. 
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2. Tahap pelaksanaan eksperimen 
a.  Kelas eksperimen melaksanakan  praktik kerja industri/instansi dengan 
simulasi data transaksi keuangan, yaitu mengerjakan siklus akuntansi mulai 
dari analisis bukti transaksi sampai dengan penutupan buku berdasarkan bukti 
transaksi buatan selama satu bulan. 
b. Kelas kontrol melaksanakan praktik kerja industri/instansi dengan cara 
melaksanakan pekerjaan yang sesungguhnya ada di tempat Prakerin yang 
diberikan oleh instruktur. 
c. Setiap dua minggu sekali siswa datang ke sekolah untuk berkonsultasi dan 
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi di tempat praktik dengan petugas 
Prakerin atau guru pembimbing, serta menerima pengarahan dari petugas 
Prakerin yang berkaitan dengan pelaksanaan Prakerin.  
3. Tahap pengumpulan data yang dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai dengan 
Maret 2008. 
4. Tahap analisis data dan penulisan laporan penelitian, yang dilaksanakan pada 
bulan Pebruari sampai dengan Maret 2008. 
 
B. Metode dan Variabel Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dalam penelitian 
eksperimen ada perlakuan (treatment),  dengan demikian metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
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pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini 
terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control yang 
masing-masing kelompok anggotanya dipilih secara random.  Kelompok untuk 
eksperimen akan diberi perlakuan berupa pelaksanaan praktik kerja industri/instansi 
dengan simulasi yaitu melaksanakan kegiatan praktik  kerja di dunia usaha/industri 
untuk melaksanakan pekerjaan berdasarkan bukti-bukti transaksi keuangan yang 
dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Tahap  persiapan yang meliputi : pemilihan topik atau kompetensi yang akan 
diprektikan dan penyusunan materi simulasi yang berupa bukti-bukti transaksi 
dan lembar kerja serta memberkan informasi kepada peserta didik mengenai 
peran atau tugas yang harus dikerjakan selama mengikuti simulasi. 
2. Tahap pelaksanaan simulasi yaitu peserta didik melaksanakan praktik 
mengerakan pembukuan mengenai transaksi keuangan yang terjadi berdasarkan 
bukti-bukti yang dibuat. 
3. Tahap pengambilan data sebagai bahan untuk mengadakan analisis.   
 Sedangkan kelompok kontrol  melaksanakan praktik kerja industri/instansi 
secara konvensional adalah melaksanakan kegiatan praktik kerja di dunia 
usaha/industri dengan cara mengerjakan tugas atau pekerjaan yang sesungguhnya ada 
di dunia usaha/industri. 
 
2. Variabel Penelitian 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel 
bebas dan satu variable terikat, untuk  lebih jelasnya dari tiga variable tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a.  Variabel bebas yang pertama adalah   praktik kerja industri/instansi yang 
dilaksanakan secara konvensional dan praktik kerja industri/instansi dengan 
simulasi data transaksi keuangan. 
b. Variabel bebas yang kedua adalah kemandirian belajar yang dikelompokkan 
menjadi dua yaitu tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan tingkat 
kemandirian belajar yang rendah. 
c. Variabel terikatnya adalah mutu lulusan program keahlian Akuntansi yang dilihat 
dari nilai tes mata diklat produktif akuntansi yang diperoleh melalui tes hasil 
belajar. 
 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi 
Arikunto.2002:108) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
program keahlian Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen yang ada di Kota  Surakarta yang terdiri dari 18 
kelas  dengan jumlah peserta didik  sekitar 717  siswa. Berdasarkan pertimbangan, 
bahwa siswa kelas 1 baru memperoleh materi dasar kejuruan,  dan kelas 3 sedang 
sibuk mempersiapkan ujian, serta  sesuai dengan kalender pendidikan di SMK Negeri  
Surakarta yang sedang melaksanakan praktik kerja industri/instansi (Prakerin) adalah 
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peserta didik kelas 2, maka demi efektivitas eksperimen dipilih peserta didik kelas 2 
yang dipakai sebagai sampel. Dengan demikian teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Cluster Random Sampling, yaitu pemilihan sampel 
secara acak dari kelas yang sudah ditentukan. Setelah dilakukan pengambilan sampel 
secara acak diperoleh SMK Negeri 3 Surakarta sebagai kelompok eksperimen yaitu 
kelas 2 AK1 dengan jumlah peserta didik 40 siswa dan SMK negeri 6 Surakarta 
sebagai kelompok kontrol yaitu kelas 2 AK 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
40  siswa.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti, data-data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi  :  data mengenai kemandirian belajar siswa dan data 
mutu lulusan yang berupa data nilai hasil  belajar siswa untuk Mata Diklat Produktif 
Akuntansi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  angket 
untuk kemandirian belajar dan  tes untuk mutu lulusan ( nilai hasil belajar siswa Mata 
Diklat Produktif  Akuntansi ). 
a. Angket Kemandirian Belajar 
Angket kemandirian belajar disusun berdasarkan indikator kemandirian : 
mampu mencukupi kebutuhan sendiri, mampu mengerjakan tugas rutin secara 
sendiri, memiliki kemampuan inisiatif, bertanggung jawab atas tindakannya, 
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mampu mengatasi masalah, percaya diri dan dapat mengambil keputusan dalam 
bentuk memilih.  
Angket kemandirian belajar menggunakan skala Likert. Dalam skala 
Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan, baik pernyataan positif maupun 
negativ, dinilai oleh subyek atau responden dengan sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skor yang diberikan atas jawaban 
responden adalah sebagai berikut : Untuk pernyataan yang positif : sangat setuju 
(5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Untuk 
pernyataan yang negativ : sangat setuju (1), setuju (2), ragu-ragu (3), tidak setuju 
(4) dan sangat tidak setuju (5).  Jumlah skor yang diperoleh dipergunakan untuk 
menentukan tingkat kemandirian belajar, yaitu tinggi dan rendah. Caranya adalah 
membandingkan jumlah nilai setiap responden dengan nilai rata-ratanya. Menurut 
Suharsimi Arikunta (2002:226) “Nilai yang berada di atas rata-rata menunjukkan 
kategori Tinggi, disingkat T. Nilai rata-rata dan lebih rendah dari rata-rata 
menunjukkan kategori rendah, disingkat R”.  
b. Tes Mata Diklat Produktif 
 soal tes disusun berdasarkan kompetensi-kompetensi tertentu pada 
kelompok mata diklat produktif akuntansi, yaitu kompetensi mengerjakan 
Persamaan Dasar Akuntansi, Mengelola Bukti Transaksi, Mengelola Buku Jurnal, 
Mengelola Buku Besar, Menyelesaikan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan 
Dagang, Mengelola Administrasi Kas bank, Mengelola Administrasi Dana Kas 
Kecil. Bentuk soal pilihan ganda dengan alternative jawaban lima option, setiap 
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jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah skor 0, nilai akhir 
dihitungan dengan rumus sebagai berikut : 
Nilai akhir = Jawaban benar x 100 
           Jumlah soal   
 
 
2. Uji Coba Instumen dan Hasil Analisis 
 
 
Angket kemandirian belajar dan soal tes Mata Diklat Produktif Akuntansi 
yang disusun diuji cobakan di SMK Negeri 1 sebelum digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. Uji coba ini dilakukan dengan maksud : (1) untuk menganalisa 
soal-soal yang akan digunakan, (2) untuk menyempurnakan alat ukur sehingga valid 
dan reliabel. Dengan demikian diharapkan alat ukur tersebut mampu mengukur apa 
yang semestinya diukur dan dapat dipakai pada waktu apapun.  Analisis yang 
dilakukan terhadap instrument pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
Instrumen  angket kemandirian belajar yang dipergunakan untuk 
mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa,  uji validitas yang digunakan yaitu : 
a. Uji validitas isi 
Uji validitas isi terhadap angket kemandirian belajar yaitu dengan cara menyusun 
pernyataan-pernyataan yang isinya diturunkan dari teori-teori kemandirian belajar 
yang dituangkan dalam kisi-kisi instrumen kemandirian belajar  
b. Uji Validitas butir 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal atau pernyataan yang 
disusun telah memenuhi persyaratan penelitian, dalam penelitian ini dilakukan uji 
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validitas  dengan rumus korelasi  Product Moment dari Pearson, yaitu dengan 
membandingkan skor butir soal (X) dan skor total (Y), jumlah peserta tes (N), 
dengan rumus : 
rxy  =  
( )( )








X : Skor Item Soal 
Y : Skor Total 
( Suharsimi Arikunto. 2002:78 ). 
Dari hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik dari tabel 
korelasi nilai r dengan taraf    signifikansi 5 %. Kriteria pengujian    valid   apabila 
r hitung  > r tabel .Setelah dilakukan perhitungan validitas menggunakan rumus 
korelasi Product Moment (perhitungan terdapat pada lampiran 5) dari item 
pernyataan sebanyak 40, yang dinyatakan valid sebanyak 34 item dan yang tidak 
valid sebanyak 6 item yaitu nomor 4, 16, 19, 23, 24 dan 38. 
 Instrumen soal tes mata diklat produktif akuntansi yang dipergunakan 
untuk variable mutu lulusan, uji validitas yang dipergunakan yaitu : 
a. Uji validitas isi 
Uji validitas isi terhadap soal tes mata diklat produktif akuntansi yaitu dengan 
cara menyusun soal tes berdasarkan silabus dan system penilaian tujuan 
pembelajaran dalam rancangan Prakerin. 
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b. Uji Validitas butir 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal atau pernyataan yang 
disusun telah memenuhi persyaratan penelitian, dalam penelitian ini dilakukan uji 
validitas  dengan rumus korelasi  Product Moment dari Pearson, yaitu dengan 
membandingkan skor butir soal (X) dan skor total (Y), jumlah peserta tes (N), 
dengan rumus : 
 
rxy  =  
( )( )








X : Skor Item Soal 
Y : Skor Total 
( Suharsimi Arikunto. 2002:78 ). 
Dari hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik dari tabel 
korelasi nilai r dengan taraf    signifikansi 5 %. Kriteria pengujian    valid   apabila 
r hitung  > r tabel .Setelah dilakukan perhitungan validitas menggunakan rumus 
korelasi Product Moment (perhitungan terdapat pada lampiran 5) dari soal tes 
sebanyak 35, yang dinyatakan valid sebanyak 32 soal dan yang tidak valid 
sebanyak 3 soal yaitu nomor 4, 19 dan 21. 
 Uji realibilatas terhadap instrument angket kemandirian belajar dan soal tes 
mata diklat produktif akuntansi dilakukan dengan rumus : 
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a. Alpha Cronbach untuk angket kemandirian belajar 



























ttr      = koefisien realibilitas suatu tes 
n        = jumlah item 
å 2iS = jumlah kuadrat S dari masing-masing item 
2
tS     = kuadrat dari S total keseluruhan item 
(Ign. Masidjo, 1995 : 238) 
b.  Rumus Kuder-Richadson-21 untuk tes mata diklat produktif. 













ttr   = koefisien reliabilitas 
N   = jumlah item 
S    = deviasi standar 
M  = mean 
(Ign. Masidjo, 1995 : 235). 
Berdasarkan hasil uji coba angket kemandirian belajar dan soal tes 
Mata Diklat Produktif, setelah dilakukan perhitungan reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha untuk angket kemandirian belajar diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0.857 (lampiran 6) dan menggunakan rumus Kuder-Richadson (KR) 21 
untuk tes mata diklat  produktif  diperoleh  koefisien  reliabilitas  sebesar 0.993 
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(Lampiran  8), karena koefisien reliabilitas  yang diperoleh lebih besar dari pada 
koefisien reliabilitas dalam tabel,  maka item pernyataan angket kemandirian 
belajar dan soal tes Mata Diklat Produktif dinyatakan Reliabel. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Varian (ANAVA) dua 
jalur dengan taraf signifikasi α = 0,05 dan desain faktorial 2 x 2. Rancangan 
analisis data dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Rancangan Analisis Data   
Praktik Kerja Industri ( A ) Kemandirian Belajar 
( B ) Konvensional 




( B1 ) 
A1 B1 A2 B1 
Rendah 
( B2) 
A1 B2 A2 B2 
 
Sebelum sampai pada pengujian hipotesis terlebih dahulu perlu dilakukan 
deskripsi data mengenai variabel penelitian dan  dilakukan uji persyaratan terlebih 




1. Uji Normalitas 
Uji kenormalan data dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang berdestribusi 
normal. Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah uji Lilifors, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 
n
X X iå=  










iN XXS i  
c. Menghitung nilai L 




=           ( Budiyono, 2004 : 171 ) 
2. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, maka perlu dilakukan pengujian terhadap 
homogenitas data yang digunakan dengan menggunakan uji 
Barlett.(Budiyono, 2004 : 174) 






































Adapun statistik hipotesa yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis 1   Ho : µ A1 = µ A2 
   H1 : µ A1 > µ A2 
2. Hipotesis 2  Ho : µ B1 = µ B2 
   H1 : µ b1 > µ B2 
3. Hipotesis 3  Ho : A x B = 0 
   H1 : A x B = 0 
F. Jadwal Penelitian 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
No Nama Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Penyusunan Proposal Penelitian September s/d Oktober 2007 
2 Mengurus Perijinan Oktober 2007 
3 Penyusunan Kajian Pustaka dan 
Instrument Penelitian 
Nopember s/d Desember  2007 
4 Eksperimen, Pengumpulan Data 
dan Analisis 
Januari s.d Pebruari 2008 
5 Penyusunan laporan Maret s.d April  2008 
6 Penggandaan laporan April 2008 
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G.  Definisi Operasional 
1. Praktik kerja indusrti/instansi (Prakerin) secara konvensional adalah bagian dari 
program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia 
industri, yang berbentuk kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa 
(pekerjaan yang sesungguhnya ) yang ada di dunia usaha atau dunia industri.  
2. Praktik kerja industri/instansi dengan simulasi dalam penelitian ini adalah praktik 
kerja dengan mengerjakan pekerjaan secara langsung menggunakan bukti-bukti 
transaksi keuangan yang dibuat/buatan. 
3.  Kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik untuk 
belajar sendiri tidak tergantung pada bantuan orang lain, sehingga tugas-tugas 
belajar dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan sendiri oleh siswa. 
Indikator  kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
mampu mencukupi kebutuhan sendiri, (2) mampu mengejarkan tugas rutin secara 
sendiri, (3) memiliki kemampuan inisiatif, (4) mampu mengatasi masalah, (5) 
percaya diri,  dan (6) dapat mengambil keputusan dalam bentuk memilih. 
4.  Mutu lulusan dalam penelitian ini adalah kualitas siswa dilihat dari nilai hasil 
belajar mata diklat kelompok produktif yang dicapai oleh peserta didik  setelah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Di dalam BAB IV ini akan penulis jabarkan mengenai : deskripsi data, hasil 
penelitian yang terdiri dari uji persyaratan analisis dan pengujian hipotesis serta 
pembahasan hasil analisis data. 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Akuntansi Secara Keseluruhan 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) 
= 80 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 6.25, mean ( X ) = 
8.192, median ( Me ) = 8.13, Standar deviasi (α ) = 0.761, Standar error of mean ( 
SE ) = 0.085, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.81 yang artinya 75 % dari responden memiliki 
nilai > 7.81, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.75 yang artinya 25 % dari responden memiliki 
nilai > 8.75. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.  Data nilai Mata 












Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
6.20 – 6.90 
7.00 – 7.70 
7.80 – 8.50 
8.60 – 9.30 





















Jumlah 80 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut : 


















Gambar 1. Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif  Akuntansi Secara 
Keseluruhan 
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2. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Akuntansi Yang Melaksanakan 
Praktik Kerja Industri (Prakerin)  Dengan Simulasi 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 40 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 7.19, mean ( X ) 
= 8.378, median ( Me ) = 8.285, Standar deviasi (α ) = 0.733, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.116, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.82 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.82, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.75 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.75. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.   
Berikut ini adalah adalah distribusi frekuensi nilai mata diklat 
produktif Akuntansi siswa yang melaksanakan praktik kerja industri/instansi 
dengan simulasi data transaksi keuangan : 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Simulasi data 
Transaksi  Keuangan 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
7.10 – 7.79 
7.80 – 8.49 
8.50 – 9.19 





       15 % 







         15 % 
         65  % 
         85  % 
       100 % 
Jumlah 40 100 %   
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 













7.10-7.79 7.80-8.49 8.50-9.19 9.20-9.89
f
Nilai  
Gambar 2.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa 
Yang Melaksanakan praktik Kerja Industri/instansi (Prakerin) 
Dengan Simulasi. 
 
3. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Akuntansi Yang Melaksanakan 
Praktik Kerja Industri (Prakerin)  Secara Konvensional 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 40 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 6.25, mean ( X ) 
= 8.003, median ( Me ) = 8.13, Standar deviasi (α ) = 0.753, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.119, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.50 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.50, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.44 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.44. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.   
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Berikut ini adalah adalah distribusi frekuensi nilai mata diklat 
produktif Akuntansi siswa yang melaksanakan praktik kerja industri/instansi 
secara konvensional : 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Secara Konvensional 
 
Kumulatif Kelas Interval f f ( % ) 
f F ( % ) 
6.20 – 6.90 
7.00 – 7.70 
7.80 – 8.50 
8.60 – 9.30 






         5 % 









          5 % 
        32.5  % 
        80  % 
        97.5 % 
      100 % 
Jumlah 40 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut : 
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Gambar 3.   Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa 
Yang Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi  Secara 
Konvensional. 
 
4. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi  Yang Memiliki 
Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 40 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 7.19, mean ( X ) 
= 8.385, median ( Me ) = 8.44, Standar deviasi (α ) = 0.771, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.122, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.82 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.82, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.75 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.75. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.  Berikut ini 
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adalah adalah distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif Akuntansi siswa 
yang memiliki tingkat kemandirian belajar   yang tinggi  : 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi  
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
7.10 – 7.79 
7.80 – 8.49 
8.50 – 9.19 













      17.5 % 
      65 % 
      82.5 % 
     100 % 
Jumlah 40 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut : 
 
















Gambar 4.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa 
Yang memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi.  
 
5. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi  Yang Memiliki 
Tingkat Kemandirian Belajar Yang Rendah 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 40 siswa dengan nilai tertinggi = 9.07 dan nilai terendah = 6.25, mean ( X ) 
= 7.999, median ( Me ) = 8.13, Standar deviasi (α ) = 0.709, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.112, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.50 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.50, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.44 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.44. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21. Berikut ini 
adalah adalah distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif Akuntansi siswa 
yang memiliki tingkat kemandirian belajar   yang tinggi  : 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Rendah  
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
6.20 – 6.80 
6.90 – 7.50 
7.60 – 8.20 
8.30 – 8.90 





















Jumlah 40 100 %   
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut : 

















Gambar 5.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa 
Yang Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Rendah.  
 
 
6. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Yang Melaksanakan Prakerin 
Dengan Simulasi Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 20 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 7.50, mean ( X ) 
= 8.736, median ( Me ) = 8.75, Standar deviasi (α ) = 0.735, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.164, Kuartil 1 ( Q1 ) = 8.21 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 8.21, kuartil 3 ( Q3 ) = 9.69 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai >9.69. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21. Berikut ini 
adalah  distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif Akuntansi siswa yang 
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melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi dengan simulasi data transaksi 
keuangan dan memiliki tingkat kemandirian belajar   yang tinggi  : 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Simulasi Data 
Transaksi Keuangan Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang 
Tinggi 
 
Kumulatif Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
7.50 – 8.00 
8.10 – 8.60 
8.70 – 9.20 

















Jumlah 20 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 




















Gambar 6.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Simulasi Data 
Transaksi Keuangan dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar 
Yang Tinggi.  
 
 
7. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Yang Melaksanakan Prakerin 
Dengan Simulasi Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Rendah 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 20 siswa dengan nilai tertinggi = 9.07 dan nilai terendah = 7.19, mean ( X ) 
= 8.020, median ( Me ) = 7.975, Standar deviasi (α ) = 0.539, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.121, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.58 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.58, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.363 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.383. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.  
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 Berikut ini adalah  distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif 
Akuntansi siswa yang melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi dengan 
simulasi data transaksi keuangan dan memiliki tingkat kemandirian belajar   yang 
rendah  : 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Simulasi Data 
Transaksi Keuangan Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang 
Rendah 
 
Kumulatif Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
7.00 – 7.49 
7.50 – 7.99 
8.00 – 8.49 
8.50 – 8.99 





















Jumlah 20 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut : 
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Gambar 7.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif  Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi  Dengan Simulasi Dan 
Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Rendah. 
  
8. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Yang Melaksanakan Prakerin 
Secara Konvensional Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang 
Tinggi 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 20 siswa dengan nilai tertinggi = 9.69 dan nilai terendah = 7.19, mean ( X ) 
= 8.035, median ( Me ) = 8.13, Standar deviasi (α ) = 0.649, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.145, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.50 yang artinya 75 % dari responden 
memiliki nilai > 7.50, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.44 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.44. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.   
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Berikut ini adalah  distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif 
Akuntansi siswa yang melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi secara 
konvensional dan memiliki tingkat kemandirian belajar   yang tinggi  : 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Secara 
Konvensional  Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi  
 
Kumulatif Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
7.10 – 7.89 
7.90 – 8.59 
8.60 – 9.29 

















Jumlah 20 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 


















Gambar 8.  Diagram Histogram Nilai Mata Diklat Produktif Yang Melaksanakan 
Praktik Kerja Industri/Instansi  Secara Konvensional Dan Memiliki 
Tingkat Kemandirian Belajar Yang Tinggi. 
 
9. Deskripsi Data Nilai Mata Diklat Produktif  Yang Melaksanakan Prakerin 
Secara Konvensional Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang 
Rendah 
 Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden 
(N) = 20 siswa dengan nilai tertinggi = 9.07 dan nilai terendah = 6.25, mean ( X ) 
= 7.978, median ( Me ) = 8.13, Standar deviasi (α ) = 0.859, Standar error of 
mean ( SE ) = 0.192, Kuartil 1 ( Q1 ) = 7.268 yang artinya 75 % dari responden 
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memiliki nilai > 7.268, kuartil 3 ( Q3 ) = 8.675 yang artinya 25 % dari responden 
memiliki nilai > 8.675. Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.   
Berikut ini adalah  distribusi frekuensi nilai mata diklat produktif 
Akuntansi siswa yang melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi secara 
konvensional dan memiliki tingkat kemandirian belajar   yang rendah  : 
 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi Siswa Yang 
Melaksanakan Praktik Kerja Industri/Instansi Dengan Secara 
Konvensional  Dan Memiliki Tingkat Kemandirian Belajar Yang 
Rendah  
 
Kumulatif Kelas Interval f f ( % ) 
f f ( % ) 
6.20 – 6.80 
6.90 – 7.50 
7.60 – 8.20 
8.30 – 8.90 





















Jumlah 20 100 %   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 























Gambar 9.  Histogram nilai Mata Diklat Produktif yang melaksanakan praktik 
kerja industri/instansi (Prakerin) secara konvensional dan memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang rendah. 
 
Hasil deskripsi data nilai mata diklat produktif dapat dilihat dalam tabel 3 













Tabel 12. Rangkuman Data Nilai Tes Mata Diklat Produktif 
 
Kemandirian Sumber Praktik Kerja Industri/Instansi 
Belajar Statistik Simulasi Konvensional 
Jumlah 
 N 20 20 40 
 ∑X 174.72 160.69 335.41 
Tinggi ∑X2 1536.62 1299.08 2835.70 
 X 8.736 8.035 8.385 
 SD 0.735 0.539 0.771 
 N 20 20 40 
 ∑X 160.40 159.56 319.96 
Rendah ∑X2 1291.95 1287.02 2578.97 
 X 8.020 7.978 7.999 
 SD 0.539 0.859 0.709 
 N 40 40 80 
 ∑X 335.12 320.25 655.37 
Jumlah ∑X2 2828.56 2586.10 5414.67 
 X 8.378 8.006 8.192 




B. Uji Persyaratan Analisis Data 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi, yaitu syarat uji normalitas dan  uji homogenitas variansi, 
hasil uji persyaratan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
Uji Liliefors. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai Lo sebesar 0.0919, hasil ini 
kemudian dikonsultasikan dengan L tabel dengan nilai n = 80 dan diperoleh nilai 
Ltabel = 0.099. Karena Lo < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdestribusi normal. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 15.    
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Uji Bartlett. Dari hasil uji Homogenitas Variansi diperoleh  χ2hitung  
= 4.324, hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel χ2 dengan taraf 
signifikansi α = 0.05 % dan dk = 3 diperoleh hasil 7.815, karena χ2hitung  < χ2tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa variansi homogen. Perhitungan uji Bartlett dapat 
dilihat pada lampiran 16. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian  hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji kebenarannya atau tidak terbukti kebenarannya. Maka untuk 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
1. Pengujian Hasil Analisis Data 
Untuk melakukan pengujian potesis yang telah dirumuskan, dapat   dilihat 
dari hasil perhitungan Analisis Varian Dua jalur yang terdapat di dalam tabel 
rangkuman hasil Analisis Varian Dua jalur  
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Tabel 13. Rangkuman Analisis Varian Dua Jalur 
Sumber Variansi SS Df MS Fo Ft 
X1 (Prakerin) 
X2 (Kemandirian) 




















Total 45.795 79    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut : 
 
a. Perbedaan pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja Industri/Instansi 
(Prakerin) Terhadap  Nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi  
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat  perbedaan 
pengaruh antara  praktik kerja industri/instansi secara konvensional dengan 
praktik kerja industri  dengan simulasi bukti transaksi terhadap mutu lulusan 
program keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta, digunakan analisis 
variansi dua jalan. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, 
diperoleh Fobservasi = 5.547 ( lampiran 19 ). Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 76 dan taraf 
signifikansi α = 0.05 % diperoleh F tabel = 3.98, karena F observasi > F tabel atau 
5.547 > 3.98, sehingga dapat dikatakan ada perbedaan pengaruh yang signifikan 
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pelaksanaan praktik kerja industri/instansi yang dilaksanakan secara konvensional 
dengan praktik kerja industri/instansi dengan simulasi bukti transaksi terhadap 
mutu lulusan yang dilihat dari nilai mata Diklat Produktif Akuntansi. Selain itu, 
dari analisis deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 3 terlihat bahwa dengan 
penerapan praktik kerja industri/instansi dengan simulasi bukti transaksi ternyata 
nilai mata Diklat Produktif Akuntansi yang dicapai oleh siswa lebih baik dari 
pada siswa yang melaksanakan praktik kerja industri/instansi secara 
konvensional, hal ini terlihat dari besarnya nilai rata-rata sebesar 8.378, sementara 
untuk siswa yang melaksanakan Praktik kerja industri/instansi secara 
konvensional nilai rata-rata sebesar 8.006. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa 
hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh antara pelaksanaan 
praktik kerja industri/instansi secara konvensional dan praktik kerja 
industri/instansi dengan simulasi bukti transaksi keuangan terhadap mutu lulusan 
program keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta terbukti kebenarannya. 
 
b. Perbedaan pengaruh Tingkat Kemandirian Belajar Siswa terhadap  Nilai 
Mata Diklat Produktif Akuntansi 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan 
pengaruh antara tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan rendah terhadap 
mutu lulusan program keahlian Akuntansi di SMK Negeri  Surakarta digunakan 
analisis variansi dua jalan. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua 
jalan, diperoleh F observasi = 5.988 ( lampiran 19 ). Hasil perhitungan  ini kemudian 
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dikonsultasikan dengan tabel F dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 76, dan α = 
0.05 % diperoleh F tabel = 3.98, karena F observasi > F tabel atau 5.988 > 3.98, 
sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan pengaruh tingkat kemandirian 
belajar siswa terhadap nilai mata Diklat Produktif Akuntansi. Dari hasil analisis 
deskriptif  pada tabel 3 terlihat bahwa nilai mata Diklat Produktif Akuntansi yang 
dicapai oleh siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih besar 
dibandingkan dengan nilai mata Diklat Produktif  Akuntansi siswa yang memiliki 
tingkat kemandirian belajar rendah. Hal ini terlihat dari besarnya nilai rata-rata 
siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi sebesar 8.385, sedangkan 
nilai rata-rata siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar rendah sebesar 
7.999, dari hasil ini dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat 
perbedaan pengaruh antara tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan rendah 
terhadap mutu lulusan program keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta 
terbukti kebenarannya. 
c. Perbedaan pengaruh Antara Pelaksanaan Praktik Kerja Industri/Instansi 
dan  Kemandirian Belajar Siswa terhadap  Nilai Mata Diklat Produktif 
Akuntansi 
Untuk menguji Hipotesis terdapat interaksi pengaruh antara 
pelaksanaan praktik kerja industri/instansi dan kemandirian belajar terhadap mutu 
lulusan program keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta digunakan analisis 
variansi dua jalan. Berdasarkan hasil perhitungan      variansi dua jalan, diperoleh 
f observasi = 4.364 ( lampiran 19 ). Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan 
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dengan tabel F dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 76, dan taraf signifikansi α 
= 0.05 % diperoleh F tabel = 3.98, karena F observasi > F tabel atau 4.364 > 3.98, 
sehingga dapat dikatakan terdapat interaksi pengaruh antara pelaksanaan praktik 
kerja industri/instansi dan tingkat kemandirian belajar terhadap nilai mata Diklat 
Produktif Akuntansi. Berdasarkan analisis variansi dua jalan dapat dikatakan 
bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh antara 
pelaksanaan praktik kerja industri/instansi dan tingkat kemandirian belajar 
terhadap mutu lulusan program keahlian Akuntansi di SMK Negeri Surakarta 
terbukti kebenarannya. Selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan 
menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui sejauhmana perbedaan interaksi 
masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada 
lampiran 20 dapat diinterpreatasikan hasil seperti yang terlihat di dalam tabel 5 
sebagai berikut : 
Tabel 15. Uji Beda Mean dengan Menggunakan Uji Scheffe 
No Sel F hitung Fnk Keterangan 
1 A1B1 x A1B2 10.294 3.98 Ada perbedaan 
2 A1B1 x A2B1 9.867 3.98 Ada perbedaan 
3 A1B1 x A2B2 11.537 3.98 Ada perbedaan 
4 A1B2 x A2B1 0.005 3.98 Tidak ada perbedaan 
5 A1B2 x A2B2 0.035 3.98 Tidak ada perbedaan 
6 A2B2 x A2B1 0.065 3.98 Tidak ada perbedaan 
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D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dilakukan pembahasan penelitian 
sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa yang 
melaksanakan praktik kerja industri / instansi dengan simulasi bukti transaksi 
memiliki nilai tes mata Diklat Produktif Akuntansi yang lebih baik dari pada siswa 
yang melaksanakan praktik kerja industri secara konvensional. Hal ini terbukti 
dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa yang 
melaksanakan Prakerin dengan simulasi bukti transaksi lebih besar dari pada rata-rata 
nilai yang dicapai oleh siswa yang melaksanakan Prakerin secara konvensional. 
Praktik kerja industri / instansi merupakan bagian dari program pendidikan dan 
pelatihan yang dilaksanakan oleh sekolah menengah kejuruan yang menerapkan pola 
pendidikan sistem ganda. Praktik kerja industri / instansi merupakan pendidikan dan 
pelatihan bagi siswa SMK yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia industri / 
instansi sebagai institusi pasangan.  Program yang dilaksanakan di industri / instansi 
meliputi : praktik dasar kejuruan (yang sebagian dapat dilaksanakan di sekolah dan 
sebagian dilaksanakan di industri  apabila industri pasangan memiliki fasilitas 
perlatan dan pelatihan)  dan praktik keahlian produktif. Kegiatan peserta di Institusi 
Pasangan merupakan kegiatan bekerja langsung pada pekerjaan yang sesunggunhnya, 
untuk menguasai kompetensi keahlian yang benar dan terstandar, sekaligus 
meninternalisasi sikap dan etos kerja yang positif sesuai dengan persyaratan tenaga 
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kerja professional pada bidangnya.  Pada kenyataanya tidak semua kompetensi yang 
ada di dunia usaha / dunia industri tidak dapat dipelajari oleh siswa Prakerin.  
Praktik kerja industri / instansi dengan simulasi bukti transaksi dapat 
membantu siswa peserta prakerin khususnya program keahlian Akuntansi dalam 
melakukan praktik kerja industri / instansi. Simulasi bukti transaksi merupakan 
penggambaran mengenai transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan yang dibuat 
menyerupai yang sebenarnya, berdasarkan bukti-bukti transaksi tersebut siswa dapat 
melakukan praktik pembukuan mulai dari analisis transaksi sampai dengan 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku,  sehingga 
siswa akan memperoleh ketrampilan tertentu dalam bidang pembukuan sesuai dengan 
bidang keahliannya, hal ini  akan meningkatkan mutu lulusan program keahlian 
akuntansi sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
 Kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa akan mempengaruhi hasil 
yang dicapai oleh siswa dalam proses pendidikan dan pelatihan yang dijalankannya. 
Dalam penelitian ini telah terbukti bahwa tingkat kemandirian belajar siswa 
berpengaruh terhadap nilai atau prestasi belajar setelah mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan. Kemandirian belajar merupakan suatu keadaan atau kondisi 
aktivitas belajar dengan kemampuan sendiri, tanpa tergantung pada orang lain. Siswa 
yang memiliki kemandirian belajar  merasa yakin terhadap potensi yang dimiliki 
secara maksimal dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan belajar, 
memiliki  rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi  secara mandiri dan 
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memberikan penilaian pada setiap alternatif pemecahan masalah belajar yang 
dihadapi dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Dengan demikian 
siswa yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi  dalam mengikuti pendidilan 
dan pelatihan akan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa tergantung 
pada orang lain, sehingga akan memperoleh nilai hasil belajar yang optimal. 
Kemandirian belajar siswa sangat dibutuhkan pada waktu mengikuti praktik 
kerja industri, karena kegiatan belajar di tempat prakerin adalah berbentuk kegiatan 
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa (pekerjaan yang sesungguhnya), maka 
setiap siswa dituntut untuk mandiri, tidak tergantung pada guru pembimbing dan 
instruktur tempat prakerin. Dengan pemilihan model praktik kerja industri / instansi 
yang sesuai dengan program keahlian peserta praktik kerja industri / instansi 
(Prakerin) yang disertai dengan tingkat kemandirian yang tinggi dari setiap peserta 
praktik kerja industri / instansi (Prakerin) akan diperoleh hasil yang optimal dalam 

















Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 
siswa program keahlian Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen di Surakarta dengan menggunakan taraf signifikansi  
5 %, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Siswa yang melaksanakan praktik kerja industri / instansi dengan simulasi bukti 
transaksi keuangan memiliki nilai Mata Diklat Produktif Akuntansi yang lebih 
baik dari pada siswa yang melaksanakan praktik kerja industri secara 
konvensional. Dengan demikian, praktik kerja industri/instansi dengan simulasi 
bukti transaksi dengan praktik kerja industri secara konvensional berpengaruh 
terhadap mutu lulusan program keahlian Akuntansi. 
2.  Siswa yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi memiliki nilai Mata Diklat 
Produktif Akuntansi yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki tingkat 
kemandirian yang rendah. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
dalam proses pendidikan dan pelatihan akan memiliki nilai yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemandirian yang rendah, hal ini 
dikarenakan dengan adanya kemandirian belajar yang tinggi siswa akan  berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan belajarnya dengan segala kemampuan yang dimiliki 
dan rasa percaya diri, tidah mudah menyerah dan tidak tergantung pada orang 
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lain. Dengan demikian, tingkat kemandirian yang tinggi dan rendah yang dimiliki 
oleh siswa berpengaruh terhadap mutu lulusan program keahlian Akuntansi. 
3. Terdapat interaksi pengaruh antara pelaksanaan praktik kerja industri / instansi 
dan tingkat kemandirian belajar terhadap mutu lulusan program keahlian 
Akuntansi. Dengan perpaduan antara pelaksanaan praktik kerja industri / instansi 
yang tepat sesuai dengan program keahliannya yang disertai dengan tingkat 
kemandirian belajar  yang tinggi dari peserta Prakerin akan dapat meningkatkan 
mutu lulusan program keahlian Akuntansi secara Optimal. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan  
membuktikan bahwa pelaksanaan praktik kerja industri dengan simulasi bukti 
transaksi keuangan dan didukung dengan kemandirian belajar yang tinggi akan 
dapat meningkatkan mutu lulusan. Dalam melaksanakan praktik kerja industri / 
instansi agar  dipilih model praktik kerja industri / instansi yang yang sesuai 
dengan karakteristik dari program keahlian masing-masing, sehingga dengan 
model praktik kerja industri / instansi yang tepat akan dapat meningkatkan mutu 
lulusan program keahlian masing-masing. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa siswa yang memiliki kemandirian 
belajar yang tinggi akan membawa dampak pada peningkatan nilai prestasi 
belajar. Untuk itu perlu diupayakan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
kemandirian belajar para siswa, untuk mewujudkan sikap tersebut diperlukan 
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kesabaran, keteladanan, kesungguhan, kreativitas, ketulusan, kekompakkan, 
koordinasi, dan konsistensi para guru yang merupakan salah satu motor 
penggerak dalam dunia pendidikan. Sehingga siswa akan memiliki kemandirian 
belajar yang tinggi, tidak tergantung pada orang, akan selalu konsisten dan 
bersemangat belajar dimanapun   dan kapanpun. Dalam dirinya sudah melembaga 
kesadaran dan kebutuhan belajar melampui tugas, kewajiban dan target jangka 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapatlah penulis sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Praktik kerja industri / instansi merupakan bagian dari proses pendidikan dan 
pelatihan sekolah menengah kejuruan. Untuk itu sekolah hendaknya dapat 
memilih model praktik kerja industri / instansi yang tepat sesuai dengan program 
keahlian masing-masing, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan semangat 
belajar siswa secara mandiri, karena sesuai dengan kompetensi yang harus 
dikuasai. Untuk program keahlian Akuntansi dapat digunakan model praktik kerja 
industri/instansi dengan simulasi data transaksi keuangan, karena dengan model 
ini pekerjaan yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan kompetensi yang 
dipelajari, sehingga akan dapat meningkatkan penguasaan kompetensi produktif 
akuntansinya.  
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2. Bagi guru hendaknya berupaya untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa, 
agar pada waktu melaksanakan praktik kerja industri / instansi, siswa dapat 
melaksanakan tugas belajarnya dengan baik di instansi tempat Prakerin maupun 
di rumah, karena selama pelaksanaan praktik kerja industri / instansi, karena 
waktu tatap muka antara siswa dengan guru sangat terbatas. Ada beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk menumbuhkan kemandirian belajar , antara lain : 1) 
Para guru dapat menanamkan kepada siswa, bahwa tantangan masa depan yang 
akan dihadapi semakin komplek dan berat sehingga siswa perlu membekali diri 
dengan kompetensi dan profesionalitas, 2) Penerapan pendekatan, strategi dan 
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat kemandirian belajar, 3) 
Memberikan pujian atau reward kepada siswa, 4) Mengarahkan kepada 
kemandirian yang lainnya, seperti berwiraswasta dan lain sebagainya.   
3. Praktik kerja industri / instansi terutama bertujuan untuk memberikan pengalaman 
kerja yang sesungguhnya agar peserta Prakerin menguasai kompetensi keahlian 
produktif terstandar, menginternalisasi sikap, nilai dan budaya industri yang 
berorientasi pada mutu, milai-nilai ekonomis dan jiwa kewirausahaan serta 
membentu etos kerja yang kritis, produktif dan kompetitif. Siswa sebagai peserta 
Prakerin dituntut untuk meningkatkan kemandirian belajarnya pada waktu 
melaksanakan praktik / kerja industri, agar tujuan dari praktik kerja industri dapat 
tercapai dalam rangka mempersiapkan diri memasuki dunia kerja sesuai dengan 
program keahlian yang dipilihnya.  
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